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ABSTRAK 
 

Penelitian ini membahas khawa>s}  al-Qur’a>n  dalam kitab Syams 
al-Ma’a>rif al-Kubra> karya ‘Ali> al-Bu>ni>. Khawa>s}  al-Qur’a>n  ialah  salah 
satu cabang ‘ulu>m al-Qur’a>n yang berhubungan dengan manfaat atau 
pengaruh yang ditimbulkan dari mendengar bacaan, membaca dan 
menulis tulisan atau mengamalkan isi Al-Qur’an. Adapun kitab Syams 
al-Ma’a>rif al-Kubra> merupakan karya Syaraf al-Di>n Syiha>b al-Di>n 
Ah}mad bin ‘Ali> bin Yu>suf al-Bu>ni >al-Ma>liki> al-Ifri>qi (w. 622 H/1225 
M), salah satu tokoh ahli hikmah yang lahir di daerah Bunah. Tema 
penelitian ini menarik untuk dikaji sebab mampu mengulas timbulnya 
pengaruh-pengaruh dari berinteraksi dengan Al-Qur’an khususnya pada 
kitab Syams al-Ma’a>rif al-Kubra> yang pastinya tidak lepas dari 
pengalaman personal pengarang kitab. 

Berangkat dari prihal tersebut, maka rumusan masalah yang 
menjadi pembahasan dalam penelitian ini yaitu: (1) Bagaimana 
dinamika ilmu khawa>s} al-Qur’a>n dari masa ke masa ?. (2) Bagaimana 
tipologi khawa>s} al-Qur’a>n dalam kitab Syams al-Ma’a>rif al-Kubro> 
karya Ah}mad ‘Ali> al-Bu>ni>?. Guna menjawab rumusan masalah tersebut 
penulis menggunakan teori tipologi fungsi Al-Qur’an; informatif dan 
performatif yang dikemukakan oleh Sam D. Gil. Adapun penelitian ini 
merupakan studi pustaka (library research) dengan sumber data primer 
kitab Syams al-Ma’a>rif al-Kubra> sedangkan sumber data skundernya 
adalah beberapa kitab tafsir, jurnal dan buku yang berkaitan dengan 
khawa>s}  al-Qur’a>n. sebab kitab ini tidak hanya membahas terkait 
khawa>s} al-Qur’a>n, maka penulisnya membatasi fokus pembahasan 
kepada tema-tema bab yang membahas secara khusus terkait khawa>s} al-
Qur’a>n.  

Hasil dari penelitian ini menyimpulkan bahwa dinamika khawa>s}  
al-Qur’a>n sudah ada sejak masa Nabi hingga kontemporer. Sedangkan 
al-Buni> dalam kitabnya Syams al-Ma’a>rif al-Kubra> menjelaskan khawa>s} 
al-Qur’a>n melalui metode dari gurunya dan pengalamannya sendiri. 
Metode yang digunakan al-Buni tersebut juga merupakan 
pengembangan dari metode yang telah Nabi ajarkan meliputi membaca, 
menulis dan wirid. Al-Bu>ni> menambahkan berbagai metode seperti ilmu 
huruf, astrologi, ilmu wifiq, ilmu rasm, ritual dan lain sebagainya. Selain 
itu ia juga menggunakan beragam media seperti dupa, kaca, madu, 
minyak dan lain-lain. Apabila  khawa>s} al-Qur’a>n pada kitab Syams al-
Ma’a>rif al-Kubra> dilihat dari tipologi fungsi Al-Qur’an, maka terdiri 
dari dua fungsi, yaitu fungsi informatif dan fungsi performatif. 
Sedangkan kitab Syams al-Ma’a>rif al-Kubra> ini didominasi oleh fungsi 
performatif, sebab di dalam kitab ini lebih cenderung terhadap ranah 
kajiankitab suci sebagai sesuatu yang diperlakukan seperti praktik 
suwuk, mantra dan rajah. 
 

Keywords: khawa>s}  al-Qur’a>n, Syams al-Ma’a>rif al-Kubra>, al-Bu>ni>. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Secara normatif Al-Qur’an adalah wahyu Allah yang memuat 

segala informasi, petunjuk dan regulasi untuk kebaikan umat Islam. 

Maka patutlah apabila setiap muslim berusaha untuk berinteraksi dengan 

Al-Qur’an baik itu membaca, memahami serta menerapkannya dalam 

kehidupan. Pembacaan tersebut barang tentu melahirkan pemahaman 

yang beragam. Hal ini menjadi niscaya karena perbedaan intensitas dan 

kemampuan pembaca. Selain itu, pemahaman yang beragam tersebut 

akan melahirkan perilaku yang beragam pula sebagai bentuk 

pemahaman Al-Qur’an dalam praksis kehidupan.  

Dalam praktek keberagamaan umat Islam sendiri, terdapat 

beragam model pembacaan Al-Qur’an, Baik yang berorientasi pada 

pemahaman makna hingga sekedar membaca Al-Qur’an sebagai ibadah 

ritual guna ketenangan jiwa. Bahkan ada juga model pembacaan Al-

Qur’an yang berorientasi sebagai penglaris,1 terapi pengobatan atau 

dianggap dapat mengusir jin dan sebagainya.2  

                                                           
1 Penglaris adalah mantra atau jimat untuk membuat usaha toko,warung, atau 

usaha lain  bisa laris  atau menarik pelanggan untuk berkunjung. 

2 Farid Esack dalam bukunya “A Short Introduction”, menyatakan bahwa al-

Qur’an mampu memenuhi banyak fungsi di dalam kehidupan muslim. Secara teologis 

al-Qur’an diyakini sebagai kitab agama yang sangat istimewa bagi penganutnya. 

Hingga keragaman bentuk interaksi yang ada antara al-Qur’an dan penganutnya adalah 

juga sebab tersebut selain pemaknaan yang lahir dari teks itu sendiri. Lihat Farid Esack, 

The Qur’an: A Short introduction, (England: Oneworld Publication, 2002), hlm. 5.  
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Selain itu Allah sendiri berfirman mengenai sisi fungsional Al-

Qur’an dalam QS. Al-Isra>’ (17): 82.  

نِّيَن ۙ وَلََ يزَِّيدُ الظَّالِّمِّ  وَنُ نَ ز ِّلُ مِّنَ  فَاءٌ وَرَحْْةٌَ ل ِّلْمُؤْمِّ  يَن إِّلََّ خَسَاراًالْقُرْآنِّ مَا هُوَ شِّ
“Dan Kami turunkan dari Al-Quran suatu yang menjadi penawar 

dan rahmat bagi orang-orang yang beriman dan Al-Quran itu 

tidaklah menambah kepada orang-orang yang zalim selain 

kerugian.” 

 Apabila dilihat dari sisi Historis, maka praktek mengambil 

manfaat dalam ayat-ayat maupun surat-surat tertentu dari Al-Qur’an 

sehingga berguna dalam kehidupan praktis sudah dilakukan sejak zaman 

Nabi Muhammad SAW. sebagaimana menurut riwayat Ibnu ‘Abba>s, 

“bahwa H{asan bin ‘Ali> ra. pernah sakit sehingga Nabi saw. pun susah. 

Maka Allah mewahyukan kepada beliau agar membaca suatu surat yang 

ayat-ayatnya tidak mengandung huruf Fa’ (yakni surah Al-Fa>tih}ah) 

karena Fa’ bermakna al-afat atau penyakit. Bacakanlah ayat-ayat 

tersebut pada wadah berisi air sebanyak 40 kali, kemudian basuhkanlah 

keseluruh tubuh secara merata, Maka Alla akan menyembuhkan dari 

setiap penyakit.”3 

 Dari riwayat tersebut maka dapat dilihat bahwa Al-Quran 

diperlakukan sebagai pemangku fungsi di luar kapasitasnya sebagai teks. 

Sebab secara semantis surat Al-Fa>tih}ah tidak memiliki kaitan dengan 

penyakit, tetapi digunakan untuk fungsi di luar fungsi semestinya. 

Sebagaimana Abdul Mustaqim yang berpendapat bahwa makna tafsir 

sebenarnya bisa diperluas, tidak hanya sebatas memahami sebuah teks 

                                                           
3 Ahmad al-Dairabi> al-Kabi>r, Kita>b Mujarraba>t, terj. Muhammad Zairul Haq, 

(Jakarta: Wali Pustaka, 2018), hlm. 15.  
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grafis (buku atau kitab) yang ditulis oleh seseorang, namun tafsir juga 

bisa berupa respon atau praktik prilaku suatu masyarakat yang diinspirasi 

oleh kehadiran Al-Qur’an itu sendiri.4  

 Kemudian, apabila model riwayat di atas dikaji lebih lanjut, maka 

riwayat di atas tergolong dalam kajian khawa>s} al-Qur’a>n Yaitu segala 

hal yang berhubungan dengan manfa’at, atau pengaruh yang ditimbulkan 

dari membaca tulisan, mendengar bacaan atau mengamalkan isi ayat-

ayat Al-Qur’an.5 Contoh fungsi dari  khawa>s} al-Qur’a>n ini antara lain, 

pertama, pengobatan alternatif untuk penyakit fisik, mental dan spiritual. 

Kedua, memperoleh keberhasilan dalam karier dan kekayaan. Ketiga, 

mengobati orang yang disantet atau kesurupan6. Keempat, memperoleh 

kekuatan fisik seperti kebal dari pukulan dan benturan hebat, atau seperti 

tenaga dalam seperti memukul jarak jauh dan memberikan pukulan 

dahsyat.  Kelima, kepawangan yang digunakan untuk mengusir hujan, 

menjinakkan hewan buas seperti harimau, buaya, singa dan kerja pawang 

lainnya. Keenam, ramalan nasib terhadap peristiwa yang akan datang. 

Selain itu masih banyak lagi setiap hal ajaib yang dikategorikan sebagai 

fungsi dari pengamalan khawa>s} al-Qur’a>n ini. 

Tema khawa>s} al-Qur’a>n menarik dibahas, sebab sejauh 

penelusuran penulis tema ini jarang dikaji  oleh para peneliti di bidang 

                                                           
4 Abdul Mustaqim, Metode Penelitian Al-Qur’an dan Tafsir, (Yogyakarta: 

Idea Press, 2014), hlm. 103. 

5 Turki> bin Sa’d bin Fahd al-Hawaymi>l, khawas} al-Qur’a>n: Dira>sah Naz}riyyah 
Tat}biqiyyah, (al-Mamlakah al-‘Arabiyyah al-Sa’udiyyah: Da>r Ibn al-Jauzi>, 1429 H.). 

hlm. 5. 

6 Kesurupan ialah kemasukan setan atau roh sehingga bertindak yang aneh-

aneh. 
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Al-Qur’an. padahal tema ini termasuk salah satu ilmu dalam ‘ulu>m al-

Qur’a>n. Sebagaimana tertera dalam kitab al-Itqa>n fi> ‘Ulu>m al-Qura>n 

karya al-Suyu>t}i7 > dan al-Burha>n fi> ‘ulu>m al-Qura>n  karya al-Zarkasyi>.8 

Salah satu alasan jarangnya tema ini dikaji disebabkan banyaknya 

pengaruh pandangan negatif bahwa mengamalkan hal-hal yang berkaitan 

dengan khawa>s} al-Qur’a>n dianggap sebagai tindakan khurafat dan bidah 

karena terkesan seperti ilmu perdukunan. Selain itu khawa>s} al-Qur’a>n 

juga tidak lepas dari anggapan irasional atau tahayul.9 Padahal ketika 

seorang merumuskan khawa>s al-Qur’a>n itu ada sisi-sisi yang tidak dapat 

dipisahkan dari pengalaman personal serta kondisi sosial masyarakat 

sekitarnya, ataupun berbagai riwayat yang ditemukannya. 

Akan tetapi, dipihak lain terdapat banyak ulama yang membela 

keabsahan khawa>s} al-Qur’a>n Terlebih lagi bagi ulama tarekat10 karena 

                                                           
7 Jala>l al-Di>n al-Suyu>t}i>, al-Itqa>n fi> ‘Ulu>m al-Qur’a>n, (Lebanon: Beirut, 2008 

M), hlm. 737. 

8 Badruddi>n Muh}ammad bin ‘Abdilla>h al-Zarkasyi>, al-Burha>n fi> ‘Ulu>m al-
Qur’a>n, (Kairo: Maktabah Da>r al-Tura>s\, 1984 M), hlm. 434.   

9 Diantara kelompok Islam yang menentang untuk mempraktekkan ilmu ini 

adalah kaum pemurnian. Tokohnya yang paling menolak karya yang berbau ilmu 

hikmah sebagaimana khawa>s} al-Qur’a>n, yaitu  Abdul Wahab pendiri aliran Wahabiyah. 

Dia memandang perilaku ahli hikmah atau mendatangi tempat mereka apapun 

tujuannya merupakan perkara yang bid’a, sesat, dan musyrik. Selain itu dia 

menganggapnya sebagai tahayul Jahiliyah. Dia juga menganggap bahwa merebaknya 

anggota masyarakat dari berbagai strata sosial yang datang ke para ahli hikmah sebagai 

gambaran dari masyarakat yang kurang sehat, baik dari sudut pandang agama, maupun 

akal sehat. Lihat A. Hidayat, Ilmu Hikmah (Perdukunan dalam Islam) dan Prakteknya 

di Wilayah Periangan, Jawa Barat, hlm. 138. 

10 Tarekat dikenal sebagai salah satu ajaran dalam ilmu tasawwuf. Tarekat 

sendiri memliki dua makna, pertama, cara pendidikan akhlaq dan jiwa bagi mereka 

yang menempuh hidup sufi (pandangan abad ke-9dan ke-10 Masehi atau sekitar abad 

ke-1 dan ke-2  Hijriyah.). Kedua, suatu gerakan yang lengkap untuk memberikan 

latihan-latihan rohani dan jasmani pada segolongan kaum muslimin menurut ajaran dan 
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umumnya perkembangan ilmu ini menyebar melalui aliran tarekat 

tertentu. Oleh sebab itu banyak dari mereka ulama terkemuka yang 

mengizinkan atau bahkan mempraktekkan ilmu ini.11   

Al-G{aza>li> juga termasuk tokoh yang memperbolehkan 

pengamalan khawa>s} al-Qur’a>n ini. Namun ia memberikan beberapa 

syarat antara lain, pertama, harus disertai dengan kalam Allah (Al-

Qur’an) atau asma dan sifatnya. Kedua, meyakini bahwa ini hanya 

lantaran kehendak Allah semata, bukan sebab campur tangan 

makhluknya. Ketiga, harus berada dalam keadaan menutup aurat serta 

suci atau tidak junub dan berada ditempat yang suci tidak seperti kamar 

mandi. Di samping itu tidak diperbolehkan menuliskan ayat di tempat 

najis dan anggota tubuh yang menjadi aurat, ataupun menulis ayat lalu 

di kotori dengan sesuatu yang najis seperti darah. Keempat, tidak 

diperbolehkan menggunakan kata-kata tercela seperti umpatan, sumpah 

serapah dan laknat. Kelima, tidak berhubungan dengan sihir ataupun 

syirik ataupun setiap perkara yang disyaratkan oleh ahli sihir. 

                                                           
keyakinan. Lihat, Rahmawati, “Tarekat dan Perkembangannya”, Jurnal al-Munzir, Vol. 

7, No. 1, Mei 2014. 

11 Ulama golongan ahlu al-sunnah wa al-Jama>’ah merupakan salah satu 

golongan ini. Demikian pula ulama-ulama di pesantren-pesantren khususnya Nusantara 

yang  juga dominan membenarkan jenis-jenis tertentu dari ilmu Hikmah. Di satu sisi 

dalam prakteknya mereka mencoba mengamalkan sebuah amalan dengan ikhlas atau 

mempraktikkannya secara halus. Sebab, keajaiban melalui ilmu hikmah itu dipandang 

berkaitan dengan konsep al-ma’unah yaitu kemampuan ajaib sebagai penghormatan 

Tuhan ata diri seorang muslim. Misalnya dengan hanya membaca doa atau ayat pendek 

pada segelas air, maka air itu dipercaya mempunyai kekuatan ajaib yang disebut 

barokah. Sehingga dapat dimanfaatkan sesuai kebutuhan si peminta air tersebut. 

Namun di sisi lain, terdapat pula, ulama yang memperdalam dan melatih diri dalam 

bidang ilmu hikmah yang kemudian bukan sekedar menjadi ahli hikmah, tetapi ahli 

ilmu hikmah profesional. Lihat A. Hidayat, Ilmu Hikmah (Perdukunan dalam Islam) 

dan Prakteknya di Wilayah Periangan, Jawa Barat, hlm. 140. 
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Supaya pembahasan dalam penelitian khawa>s} al-Qur’a>n ini 

menjadi mendalam, komprehensif dan tidak melebar, maka penulis 

memfokuskan penelitian ini untuk mengkaji khawa>s} al-Qur’a>n yang 

terdapat di dalam kitab k Syamsu al-Ma’a>rif al-Kubro> karya Ah}mad ‘Ali> 

al-Bu>ni>. seorang tokoh terkenal dalam bidang ahli hikmah12 kelahiran 

Aljazair. Karyanya tersebut sangatlah populer bagi kalangan pesantren 

di Nusantara. Hal ini disebabkan seringnya karya al-Bu>ni> menjadi bahan 

bacaan di pesantren-pesantren khususnya pesantren salaf.13 

Selain itu karya al-Bu>ni> ini tergolong kitab induk bagi kitab yang 

satu genre dengannya, yaitu ilmu hikmah. Sebab banyak kitab-kitab ilmu 

hikmah populer yang merujuk kepada Syams al-Ma’a>rif al-Kubro> karya 

                                                           
12 Ahli hikmah adalah pelaku dari ilmu hikmah. Ilmu hikmah sendiri 

merupakan suatu amalan Spiritual yang berupa ayat-ayat Al-Qur’an, doa-doa tertentu, 

Hizib atau mantra-mantra suci yang berbahasa arab dan diimbangi dengan laku batin 

untuk mendekatkan kepada Allah SWT, serta membersihkan jiwa dari berbagai 

penyakit hati. Yang dimaksud dengan mantera-mantera suci disini adalah mantera yang 

isi kandungannya tidak melanggar syariat Islam. Ilmu hikmah bisa dipelajari dengan 

amalan berupa dzikir, tabarruk, menyendiri, membersihkan hati, bersikap bijaksana 

atau riyadah tertentu sesuai ajaran para guru atau ulama. Ilmu hikmah memiliki banyak 

manfaatnya, mencakup segala urusan dunia dan akhirat. Karena ilmu hikmah bisa untuk 

menyelesaikan berbagai macam masalah kehidupan, membantu kita kuat mengarungi 

kehidupan yang penuh cobaan, merupakan sarana memohon perlindungan kepada 

Allah SWT dan mengubah prilaku buruk menjadi baik serta membuat kita semakin 

dekat dengan Allah SWT dan bisa juga sebagai sarana amal ibadah untuk mendapatkan 

ridha Allah SWT. Untuk lebih lengkapnya lihat, Ah{mad bin ‘Ali> al-Bu>ni>, Manba’ Us}u>l 

al-H{ikmah (Da>r al-Fikr: Beirut, t. th.). hlm. 3. 

13 Di Indonesia pesantren dibagi menjadi dua jenis yaitu pesantren modern 

(‘As}riyyah) dan pesantren tradisional (sala>fiyah). Pesantren modern sendiri lebih 

menonjolkan pendidikan formalnya, sedangkan pesantren salaf masih menggunakan 

tradisi warisan masa lalu yang dilestarikan terus hingga sekarang. Warisan tersebut bisa 

berupa kitab kuning yang digunakan sejak abad pertengahan, mengacu pada pengikut 

aliran Islam Sunni. Lihat. Wahyu Iryana, “Tantangan Pesantren Salaf di Era Modern”, 

Jurnal al-Murabbi, Vol. 2, No. 1, Juli 2015. Dan Lihat. M. Syadeli Hanafi, Jurnal al-

Qalam, Vol. 35, No. 1, Januali-Juni 2018. 
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al-Bu>ni> tersebut. Misalnya kitab al-Mujarraba>t al-Kubra> karya Syeikh 

Ah}mad al-Dairabi> al-Kabi>r (w. 1758 M)14, Ta>j al-Mulu>k karya 

Muh}ammad bin H{a>ji> al-Kabi>r,15 dan masih banyak lagi kitab-kitab ilmu 

hikmah lainnya yang menjadikan Syams al-Ma’a>rif al-Kubro> sebagai 

rujukan.   

  Di samping pembahasan mengenai ilmu hikmah secara umum, 

Syams al-Ma’a>rif al-Kubro>  juga berisi khawa>s} al-Qur’a>n sebagaimana 

khasiat dari basmalah, didalam kitab tersebut disebutkan jika 

membacanya sejumlah 786 kali selama 7 hari berturut-turut dengan niat 

misal menarik keberuntungan atau menolak kejelekan atau lakunya 

dagangan, maka akan laku dengan izin Allah. Siapa yang membacanya 

jelang tidur 21 kali, maka ia  aman malam itu dari setan. Jika dibaca di 

depan si zalim 50 kali, maka Allah akan menghinakan si zalim serta 

aman dari kejelekannya. Jika di baca jelang terbit matahari dan kamu 

memandangnya, 300 kali dan salawat 300 kali, Allah memberi rizki dari 

arah yang tak di perhitungkan hingga kaya sekali. Jika dibaca di gelas 

786 kali dan di minumkan pada orang yang di cintai, maka mencintainya 

                                                           
14 Kitab ini memiliki Judul asli Fath} al-Mulk al-Maji>d al-Mu’allaf li Naf’i al-

‘Abi>d wa Qam’i Kulli Jabba>rin ‘Ani>d (Pembuka Kekuatan Allah Sang Maha Agung 

untuk kemanfaatan Hamba dalam Menghadapi Penguasa yang Keras dan Penindas). 

Penulisnya sendiri memiliki nama panjang Ah}mad ibnu ‘Umar al-Dairabi> al-Sya>fi’i>. Ia 

lahir serta hidup di Mesir, selain itu ia belajar di al-Azhar sebagai murid dari syekh 

Muhammad al-Nasyrati yang saat itu menjabat sebagai Grand Syekh al-Azhar yang 

ketiga tahun 1695 M. Kelahirannya masih simpang siur, ada yang berpendapat bahwa 

ia lahir pada tahun 1651 M. dan meninnggal pada tahun 1738 M. Lihat Ah}mad al-

Dairabi> al-Kabi>r, Kita>b Mujarraba>t, terj. Muhammad Zairul Haq, (Jakarta: Wali 

Pustaka, 2018). 

15 Kitab ini ditulis ulang menggunakan bahasa Melayu oleh ‘Abdul Rauf al-

Singkili. Isi kitab ini hampir serupa dengan Syamsu al-Ma’a>rif al-Kubra>, namun 

menggunakan uraian yang lebih singkat. 
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dengan penuh. Jika airnya diminum orang bebal selama 7 hari maka akan 

hilang bebalnya, dan hapal yang ia dengar. Jika dibaca setelah subuh 

2500 kali selama 40 hari, maka dalam tidurnya akan lihat rahasia yang 

belum terjadi di masa depan. Jika mau menghadap hakim atau berhutang, 

puasalah hari kamis. Dan bukalah dengan zaitun, kurma dan shalatlah 

magrib lalu baca 121 kali. Lalu bacalah sampai tidur. Besoknya, Jumat, 

bacalah seperti tadi. Tulis basmalah di kertas dengan misik dan zakfaron 

dan air mawar sebanyak 121 kali. Dupai dengan gaharu. Dan bawa 

tulisan tadi Jika di tulis 70 kali di taruh bersama mayit di kafannya, aman 

dari pertanyaan munkar nakir. Bahwa huruf ba adalah baha’-nya Allah 

(agungnya allah) dan sin adalah sifat sana’ (luhur) nya Allah dan mim 

adalah mulk (kerajaan) nya.16 

Dari pemamparan di atas, penulis tertarik mengkaji lebih lanjut 

kitab Syamsu al-Ma’a>rif al-Kubro> sebab Ah}mad ‘Ali> al-Bu>ni 

menafsirkan surat yang mengandung khawa>s} al-Qur’a>n, yakni 

penafsiran yang lebih fokus pada fungsi Al-Qur’an sebagai jimat, rajah 

dan mantra-mantra untuk mempermudah terealisasinya hajat. Dengan 

demikian penulis menjadikan kajian ini sebagai tesis denan judul 

Khawa>s} al-Qur’a>n dalam kitab Syamsu al-Ma’a>rif al-Kubra> karya 

Ah}mad bin ‘Ali> al-Bu>ni.> 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, agar permasalahan yang 

diangkat bisa terarah dan terfokus, maka pokok-pokok permasalahan 

                                                           
16 Ah}mad bin ‘Ali> al-Bu>ni>, Syams al-Ma’a>rif al-Kubra>: wa Lat}a>if al-‘Awa>rif, 

(al-H{ara>main, 2016), hlm. 36. 
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yang akan dikaji dalam penelitian ini dapat dirumuskan sebagimana 

berikut. 

1. Bagaimana dinamika ilmu khawa>s} al-Qur’a>n dari masa ke masa ? 

2. Bagaimana tipologi khawa>s} al-Qur’a>n dalam kitab Syams al-Ma’a>rif 

al-Kubro> karya Ah}mad ‘Ali> al-Bu>ni>? 

 

C.  Tujuan dan Signifikansi Penelitian 

Sejalan dengan rumusan yang telah disusun, penelitian ini 

memiliki tujuan sebagaimana berikut: 

1. Tujuan Penelitian 

a. Untuk mengetahui secara lebih mengenai dinamika ilmu khawa>s} 

al-Qur’a>n dari masa ke masa. 

b. Untuk mengetahui secara lebih mengenai tipologi khasiat-khasiat 

Al-Qur’an dalam kitab Syamsu al-Ma’a>rif al-Kubro> karya 

Ah}mad ‘Ali> al-Bu>ni>. 

2. Signifikansi Penelitian 

a. Secara akademis teoritis penelitian ini memberikan sumbangsih 

keilmuan dalam konteks keislaman terutama ilmu Al-Qur’an dan 

tafsir khususnya dalam kajian khawa>s} al-Qur’a>n. selain itu juga 

memperkaya paradigma dan khazanah literatur di fakultas 

ushuludin dan pemikiran Islam. 

b. Secara praktis penelitian ini diharapkan menjadi suatu karya 

yang bisa digunakan sebagai rujukan para peneliti yang tertarik 

dengan penafsiran al-Quran  khususnya dalam mempelajari 

khawa>s}  al-Qur’a>n dalam kitab Syamsu al-Ma’a>rif al-Kubro> 

karya Ah}mad ‘Ali> al-Bu>ni>. 
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D. Telaah Pustaka 

Berkaitan dengan tema penelitian ini, penulis telah melakukan 

penelusuran beserta telaah terhadap serangkaian literatur dan pustaka. 

Hal ini berguna untuk untuk melihat sejauh mana penelitian dan kajian 

yang telah dilakukan dalam pembahasan khawa>s} al-Qur’a>n, sehingga 

nantinya tidak terjadi pengulangan yang sama, untuk diangkat sebagai 

tema penelitian. Kemudian penulis akan memaparkan beberapa karya 

yang memiliki kedekatan dan signifikansi dalam penelitin ini. 

khawa>s} al-Qura>n al-Kari>m: Diro>sah Naz}riyyah Tat}biqiyyah 

(Khasiat-khasiat Al-Qur’an al-karim: studi teoritis dan praksis) karya 

Turki> bin Sa’d bin Fahd al-Hawaimi>l.17 Karya ini merupakan 

desertasinya  di kampus al-Ima>m Muh}ammad bin Su’u>d al-Isla>miyyah 

di Riya>d}. Di dalam tulisannya tersebut ia memaparkan terkait khawa>s} al-

Qur’a>n secara umum baik dari aspek teoritis ataupun praksis dengan 

sangat runtut, gamblang dan komprehensif di banding karya-karya lain.  

pengarang menjelaskan beberapa hal dalam tulisannya tersebut,  seperti 

term  khawa>s} al-Qur’a>n dan macam-macamnya,  kesejarahan khawa>s} al-

Qur’a>n, hukum-hukum syara’ terhadap pengamalan khawa>s} al-Qur’a>n, 

dan menjelaskan riwayat hadis Ummaha>tu al-Sittah18 yang 

                                                           
17 Turki> bin Sa’d bin Fahd al-Hawaymi>l, khawas} al-Qur’a>n: Dira>sah 

Naz}riyyah Tat}biqiyyah, (al-Mamlakah al-‘Arabiyyah al-Sa’udiyyah: Da>r Ibn al-Jauzi>, 

1429 H.). 

18 Ummahat al-sittah adalah  sebutan bagi enam buah kitab induk Hadis dalam 

Islam. Keenam kitab ini merupakan kitab Hadis yang disusun oleh pengumpul hadis 

kredibel. Kitab-kitab tersebut antara lain S}ah}i>h} al-Bukha>ri> karya Ima>m Bukha>ri>, S}ah}i>h} 
al-Muslim Karya Ima>m Muslim, Sunan al-Nasa>’i> karya Ima>m Nasa>’i>, Sunan Abu> 
Dawu>d karya Ima>m Abu> Dawu>d, Sunan al-Tirmi>z\i> karya Ima>m al-Tirmi>zi> dan Sunan 
Ibnu Ma>jah karya Ima>m Ibnu Ma>jah. 
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menyebutkan pengamalan terhadap ayat-ayat Al-Qur’an mulai dari al-

Fa>tih}ah sampai al-Na>s. 

khawa>s} al-Qur’a>n karya Abu> H{a>mid al-G{aza>li>, karya ini 

memiliki nama asli al-Z|aha>b al-Ibri>z fi> Asra>ri Khawa>s Kita>b Alla>h al-

‘Azi>z.19 Di dalamnya tidak dijelaskan tentang deskripsi khawa>s al-

Qur’a>n secara deskriptif. Namun hanya menjelaskan tentang riwayat 

Nabi, Sahabat dan ulama’ terhadap ayat-ayat yang memiliki khasiat 

ketika diamalkan dengan tata cara tertentu. Selain itu juga dijelaskan 

terkait kebolehan dan larangan ruqyah serta syarat-syaratnya. 

Khasiat Ayat Al-Qur’an: Penafsiran, Kontroversi, Penalaran dan 

Penerapannya dalam Pendidikan karya Uswah Hasan, ini merupakan 

tesis yang di dalamnya berisi kontroversi-kontroversi terkait khawa>s} al-

Qura>n baik secara pemahaman maupun hukum penerapannya. Selain itu 

penulis juga menjelaskan tentang penerapan khawa>s} al-Qura>n dalam 

bidang pendidikan antara lain dapat membantu daya kognitif siswa, 

dapat menjadi media pembelajaran psikomotorik, afektif, multikultural, 

kontekstual dan spiritual.  

Al-Dur al-Na>z}im fi> khawa>s} al-Qura>n al-Kari>m karya Abu> 

Muh}ammad ‘Abd Alla>h ibn As’ad al-Yama>ni> al-Ya>fi’i> al-Sya>fi’i>,20 di 

dalamnya menjelaskan mengenai khawa>s al-Qura>n dan juga keutamaan 

membacanya. Selain itu di utarakan pula beberapa menfaat ayat-ayat dan 

surat-surat tertentu dari Al-Qur’an. 

                                                           
19 Abu> H}a>mid al-G}aza>li>, Khawa>s} al-Qur’a>n, hlm. 39. 

20 Abu> Muh}ammad ‘Abd Alla>h ibn As’ad al-Yama>ni> al-Ya>fi’i> al-Sya>fi’i, Al-

Du>r al-Na>z}im fi> khawa>s al-Qura>n al-Kari>m, (al-Maktabah al-Alamiyah, t.th.). 
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Al-Mujarraba>t karya Syaikh Ah}mad al-Dairobi> 21, kitab ini telah 

diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia dengan judul Kitab Mujarobat 

Pengetahuan Spiritual Islam Terlengkap.  Di dalamnya  menjelaskan 

berbagai manfaat dan khasiat surat-surat Al-Qur’an untuk kesehatan, dan 

lain sebagainya. selain itu, isinya juga menjelaskan tentang kumpulan 

doa, amalan, wirid, rajah dan azimat. 

Al-Qur’an sebagai Penyembuh Penyakit (Analisis Kitab 

Khazi>nah al-Asra>r Sayyid Muh}ammad H{aqqi> al-Na>zili>) karya 

Apipuddin.22 Ia menjelaskan penelitian terhadap Al-Qur’an sebagai 

Syifa>’ dari penyakit fisik maupun psikis. Ia menjelaskan argumen yang 

dibangun Sayyid Muh}ammad H{aqqi> al-Na>zili> dalam menafsirkan ayat-

ayat Al-Qur’an sebagai pengobatan. 

Dalam beberapa literatur ulu>m al-Qur’a>n juga sudah membahas 

tentang term khawa>s al-Qur’a>n. Sebagaimana tertera dalam kitab al-

Itqa>n fi> ‘Ulu>m al-Qura>n karya al-Suyu>t}i> ia membahasnya dalam bab fi> 

khawa>s} al-Qura>n,23 kemudian al-Burha>n fi> ‘ulu>m al-Qura>n  karya al-

Zarka>syi> membahasnya dalam bab Ma’rifatu khawa>s}ihi.24 

                                                           
21 Ah}mad al-Dairabi> al-Kabi>r, Kita>b Mujarraba>t, terj. Muhammad Zairul Haq, 

(Jakarta: Wali Pustaka, 2018). 

22 Apipuddin, Al-Qur’an sebagai Penyembuh Penyakit: Analisis Kitab 

Khazi>nah al-Asra>r Sayyid Muh}ammad H{aqqi> al-Na>zili>, Tesis (Jakarta: UIN Syarif 

Hidayatuullah, 2012) 

23  Jala>l al-Di>n al-Suyu>t}i>, al-Itqa>n fi ‘Ulu>m al-Qur’>an, (Lebanon: Beirut, 2008 

M), hlm. 737. 

24 Badruddi>n Muh}ammad bin ‘Abdilla>h al-Zarkasyi>, al-Burha>n fi> ‘Ulu>m al-

Qur’a>n, (Kairo: Maktabah Da>r al-Tura>s\, 1984 M), hlm. 434.   
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Al-I<ma>n fi> al-Istisyfa>’ bi al-Qura>n karya Sayyid H{aida>r Ah{mad 

al-A’ra>ji>.25 Kitab ini sudah diterjemahkan dengan judul Fadhilah dan 

Khasiat Surah-Surah Al-Qur’an: Menyingkap Khasiat 114 Surah 

Menurut Nabi Muhammad SAW dan Keluarganya. Di dalamnya 

menjelaskan setiap Surah Al-Qur’an dari segi pahala membacanya, 

waktu yang disunahkan untuk membaca surah tersebut dan  kegunaannya 

sebagai obat dari suatu penyakit. Lalu  yang unik dari kitab ini adalah 

pembahasannya atas ganjaran seseorang yang bermimpi membaca setiap 

surat-surat Al-Qur’an. 

 114 Surat Mujarrab Al-Qur’an Khasiat dan Amalan Ayat-Ayat 

Suci untuk Kehidupan Sehari-hari karya Muhammad Zainur Haq.26 

Buku ini berisikan doa-doa dari ayat Al-Qur’an dengan berbagai manfaat 

dan sudah lengkap dengan tata cara penggunaannya. 

Masyru>‘u al-Khass Ma’a al-Qur’a>n karya Ibrahim Eldeeb27. kitab 

ini telah diterjemahkan dengan judul Be a Living Qur’an  Petunjuk 

Praktis Penerapan ayat-ayat Al-Qur’an dalam Kehidupan Sehari-hari 

yang berisi langkah-langkah maupun petunjuk yang mudah dilakukan 

oleh umat Islam agar semakin cinta terhadap Al-Qur’an sebagai satu-

satunya kitab yang tidak tertandingi kebenaran ajarannya. Buku ini tidak 

membahas metode penelitian living Qur’an tetapi lebih pada bentuk 

                                                           
25 Sayyid H{aida>r Ah{mad al-A’ra>ji, Al-I<ma>n fi> al-Istisyfa>’ bi al-Qura>n, terj. 

Ibnu Sodiq, (Jakarta: Zahra, 2007). 

26 Muhammad Zainur Haq,  114 Surat Mujarrab Al-Qur’an Khasiat dan 

Amalan Ayat-Ayat Suci untuk Kehidupan Sehari-hari, (Jakarta: Turosa Pustaka, 2017) 

27 Ibrahim Eldeeb dan Faruq Zaini,  Be a Living Qur’an  Petunjuk Praktis 

Penerapan ayat-ayat al-Qur’an dalam Kehidupan Sehari-hari, (Jakarta: Lentera hati, 

2009) 
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praktek yang dilakukan masyarakat muslim, seperti membaca dan 

menghafal Al-Qur’an. 

The Qur’an: a Short Introduction karya Farid Esack, didalamnya 

Farid menegaskan bahwa Al-Qur’an mampu memenuhi banyak fungsi 

dalam kehidupan umat muslim, Al-Qur’an fulfills many of function in 

lifes of muslims.28 Selain itu, ia juga memetakan tipologi umat muslim 

dalam memaknai Al-Qur’an. pertama, umat muslim yang mencintai Al-

Qur’an, tetapi tidak dibarengi dengan nalar kritis (the uncritical lover). 

Biasanya tipologi seperti ini menggunakan ayat-ayat Al-Qur’an sebagai 

pengobatan, penyemangat hidup, penghindar dari serangan setiap hal 

yang memiliki niat buruk dan khawas Al-Qur’an termasuk didalamnya. 

Kedua, umat muslim memaknai Al-Qur’an sebagai penelitian ilmiah (the 

scholary cover). Yakni mereka yang memaknai Al-Qur’an sebagai 

kekasih namun tetap menggunakan rasio. Ketiga, umat muslim yang 

memaknai Al-Qur’an dengan kajian kritis (critical lovers) kategori ini 

merupakan sang pencinta yang kritis dan memposisikan Al-Qur’an tidak 

sekedar sebagai teks sempurna tanpa cela, akan tetapi menjadikannya 

sebagai obyek kajian yang menarik dengan perangkat ilmiah modern. 

Setelah memaparkan berbagai penelitian maupun tulisan 

terdahulu mengenai wacana khawa>s} al-Qura>n dan kaitannya terhadap 

kitab Syamsu al-Ma’a>rif , maka penulis berinisiatif umtuk tetap 

melakukan penelitian ini. Sebab hasil penelitian ataupun tulisan diatas 

hanya membahas tema khawa>s} al-Qura>n secara umum yang berkaitan 

dengan teori dan aplikasi. Selain itu belum ada yang mencoba untuk 

                                                           
28 Farid Esack, The Qur’an: a Short Introduction, (London: Onewood 

Publication, 2002), hlm. 16  
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mengkaji khawa>s} al-Qura>n dalam suatu kitab tertentu sebagaimana kitab 

Syamsu al-Ma’ar>if al-Kubra> karya Ah}mad ‘Ali> al-Bu>ni>.  

 

E. Kerangka Teori 

Dalam melakukan penelitian ini, penulis akan menganalisis ayat-

ayat khawa>s} al-Qur’a>n dalam kitab Syams al-Ma’a>rif al-Kubra. karya 

Ah}mad ‘Ali> al-Bu>ni> menggunakan teori Sam D. Gill. Gill membagi 

apresiasi apresiasi penganut agama terhadap kitab suci ke dalam dua hal, 

yakni Dimensi Horizontal dan Dimensi Vertikal. 

Gill melihat hal ini berangkat dari adanya apresiasi ‘pemaknaan’ 

yang terbatas tanpa memiliki kemampuan membaca (non-literate). 

Penganut agama yang non-literate ini dapat memiliki pemahaman yang 

begitu luas dan tidak terbatas pada teks. Bahkan bisa dikatakan bahwa 

teks dapat membatasi pemahaman mereka terhadap hal-hal yang bersifat 

spiritual dan natural. Namun di sisi lain, terdapat sebuah kekurangan, 

yaittu pemahaman-pemahaman mereka cenderung terbatas oleh waktu 

dan tidak dapat diwariskan ke generasi berikutnya. 

Sementara itu, penganut agama yang literal (yang telah 

berpedoman pada kitab suci) memiliki keterbatasan pengetahuan, 

mayoritas mereka hanya mengadopsi pada isi kitab suci dan membatasi 

segala sesuatunya yang secara natural muncul sebagai pemahaman 

spiritual ketika menjalankan ritual yang pada dasarnya berasal dari isi 

teks kitab suci. 

Namun ternyata, berawal dari pernyataan Gill bahwa studi agama 

sering kali mengabaikan data-data yang berbentuk fenomena sekitar 

daripada data-data teks yang tertulis. Padahal, banyak sekali data-data di 

sekitar yang tidak tertulis. Seperti upacara peribadatan, ibadah, 
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nyanyian, arsitektur, seni dan lain-lain. studi agama lebih sering 

menganalisis data-data yang tertulis. Termasuk dalam studi kitab suci. 

Menurut Gill, setidaknya studi atas teks kitab suci terdapat dua 

dimensi. Yaitu dimensi horizontal dan dimensi vertikal. 

1. Dimensi horizontal 

Dimensi horizontal adala metode pendekatan yang terkait 

dengan segala bidang yang menjadi batasan batasan wacana tentang 

keagamaan. Dimensi horizontal ini disebut juga dengan dimensi 

data. Dimensi ini menentukan jenis data apa yang akan diambil 

dalam pelaksanaan studi. Pada umumnya data ini dibedakan menjadi 

dua kategori yaitu data tertulis dan data non tertulis atau aksi. 

Pemaknaan ini secara umum muncul terhadap setiap pelaku wacana 

keagamaan yang terkait akan kondisi penganutnya, baik yang 

terdapat pada kaum non-literate maupun kaum literate. 

2. Dimensi vertikal 

Dimensi vertikal adalah dimensi yang terkait dalam 

pendekatan interpretatif dalam studi atau metode hermeneutik yang 

digunakan. Pendekatan interpretatif berangkat dari upaya untuk 

mencari penjelasan terhadap peristiwa atau budaya yang diteliti 

didasarkan pada perspektif dan pengalaman orang yang diteliti. Gill 

membagi dimensi vertikal ini menjadi dua begian berikut. 

a. Informatif 

Aspek informatif tertuju pada bagaimana penganut agama 

mengapresiasi kitab sucinya dengan menggalinya dari sisi konten 

yang terdapat di dalamnya. Aspek ini tercermin sebagai fungsi 

kitab suci sebagai teks dimana seseorang mendapatnkan 

informasi secara langsung dari teks tersebut. dalam fungsi ini, 
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ranah kajian kitab suci ditempatkan sebagai sesuatu yang dibaca, 

dipahami dan diamalkan. 

b. Performatif 

aspek performatif mengungkapkann secara simbolik dari 

pemeluknya untuk mengungkapkannya secara ekspresi yang 

dapat muncul dari sisi luar kitab   sucinya. Aspek ini tercermin 

dari fungsinya sebagai barang atau simbol terhadap ritual 

keagamaan. Dalam aspek ini, ranah kajian kitab sucinya 

memposisikan kitab suci sebagai sesuatu yang ‘diperlakukan’. 

Misalnya sebagai wirid atau bacaan-bacaan suwuk. 29 

Selain teori Sam D. Gill di atas, untuk mengeksplorasi lebih jauh 

berkenaan dengan khawa>s}  al-Qur’a>n dalam kitab Syamsu al-Ma’a>rif al-

Kubra> karya Ah}mad ‘Ali> al-Bu>ni>, penulis akan menggunakan kerangka 

konseptual mengenai berdialog dengan Al-Qur’an atau mendialogkan 

Al-Qur’an. konsep ini bukan membahas tentang dialog yang ada di 

dalam Al-Qur’an, Namun membahas mengenai pembaca dan pendengar 

bacaan Al-Qur’an mendialogkan dirinya secara individu maupun 

kolektif baik dengan ucapan, tindakan, atau harapan. Oleh karena itu 

mendialogkkan Al-Qur’an berarti melakukan proses eksternalisasi Al-

Qur’an dengan pembacanya sehingga nilai-nilai Al-Qur’an dapat 

terinternalisasi di dalam diri setiap pembacanya.30 

                                                           
29 Sam D. Gill, Non Literate Taraditions and Holy Books, artikel ini tercantum 

pada The Holy Book In Corporative Perspective, (Columbia University of South 

Carolina Press, 1989), 224-239.  

30 H. Zuhri, “Mendialogkan Al-Qur’an dengan Pembacanya: Studi atas Living 

Qur’an di Periode Klasik dan Pertengahan”,  AL-QUDS: Jurnal Studi Alquran dan 

Hadis, Vol. 3, No. 2, 2019.  
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F. Metodologi Penelitian 

Metode penelitian merupakan aspek yang tidak bisa dipisahkan 

dari sebuah penelitian. Bahkan keberadaan metode tersebut akan 

membentuk karakter keilmiahan dari penelitian, tentunya sesudah 

keberadaan objek, karena eksistensi metode dalam penelitian ini 

berfungsi sebagai jalan bagaimana penelitian ini diselesaikan.31 Terkait 

dengan metode, ada beberapa poin yang akan penulis tegaskan: 

1. Jenis penelitian 

Sebagaimana karya-karya ilmiah sudah pasti memiliki jenis 

penelitian. Demikian pula dengan penelitian yang penulis lakukan 

ini. Jenis penelitian nya adalah penelitian kepustakaan (library 

researh) yaitu sebuah penelitian dengan data-data, informasi dan 

bahan-bahan yang dijadikan bahasan serta rujukan penelitian berasal 

dari literatur kepustakaan baik berupa buku, catatan, laporan hasil 

penelitian dari penelitian terdahulu. 

2. Sumber Data 

a. Data Primer 

Yaitu sumber data yang menjadi pokok dan fokus 

penelitian, dalam hal ini sumber penelitian yang penulis gunakan 

ialah kitab  Syams al-Ma’a>rif al-Kubra> karya Ah}mad ‘Ali> al-

Bu>ni>. 

 

                                                           
31 M. Amin Abdullah, "Metodologi Penelitian Untuk Pengembangan Studi 

Islam: Perspektif Delapan Poin Sudut Telaah," Makalah dalam Workshop Metodologi 

Penelitian Bagi Dosen Pengampu Mata Kuliah Metodologi Penelitian, 

diselenggarakan Pusat Penelitian IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 19 Februari 2004, 

hlm. 3 
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b. Data Sekunder 

 Ialah sumber penunjang selain sumber pokok dalam 

penelitian ini. Sumber sekunder penelitian ini antara lain kitab-

kitab tafsir dan hadis, jurnal-jurnal dan buku-buku yang terkait 

dengan khawa>s} al-Qur’a>n. Sumber sekunder ini berguna untuk 

menganalisis ayat-ayat Al-Qur’an yang terdapat di dalam kitab 

Syams al-Ma’a>rif al-Kubra> karya Ah}mad ‘Ali> al-Bu>ni, sehingga 

mampu menggali makna serta maksud dari ayat yang memiliki 

khasiat. Selain itu, untuk lebih memudahkan pencarian materi 

juga menggunakan aplikasi Maktabah Syamilah. Aplikasi ini 

penulis gunakan sebagai media untuk melacak suatu ayat atau 

hadis yang kemudian dirujuk ke kitab aslinya. Jika dirasa 

kesulitan merujuk ke kitab aslinya maka penulis menggunakan 

aplikasi Maktabah Syamilah sebagai rujukan. 

3. Teknik Pengumpulan Data 

Secara teoritis data dalam penelitian ini merupakan data 

kualitatif, yakni data yang tidak berupa angka-angka. Teknik 

pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan metode 

dokumentasi, yakni pengumpulan data dengan menggunakan sumber 

data berupa kitab-kitab, buku-buku, jurnal-jurnal ilmiah, makalah-

makalah, ensiklopedi, website, dan tulisan lain sesuai dengan tema 

yang diangkat. Langkah-langkah yang ditempuh adalah penelusuran 

data, pengumpulan, klasifikasi, pengorganisasian, reduksi dan 

display data. 

Berdasarkan penjelasan tersebut maka Langkah-langkah 

praktis yang penulis tempuh dalam pengumpulan data tentang 

khawa>s}  al-Qur’a>n dalam kitab Syams al-Ma’a>rif al-Kubra> karya 
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Ah}mad ‘Ali> al-Bu>ni adalah meneliti secara cermat kitab Syams al-

Ma’a>rif al-Kubro>  dari jilid I sampai jilid IV untuk mendapatkan 

setiap bagian, isi ataupun tema dari kitab yang berkaitan dengan 

khawa>s} al-Qura>n. Sebab tidak seluruh isi dari kitab berkaitan dengan 

tema khawa>s} al-Qura>n. lalu dilanjutkan dengan mengklasifikasikan 

data dari kitab tersebut untuk mempermudah jalannya proses analisis 

data.   

4. Teknik Analisis Data 

Adapun metode yang digunakan dalam menganalisa data 

yang diperoleh dari penelitian pustaka adalah sebagai berikut: 

a. Deskriptif 

Yaitu penelitian yang menuturkan, menganalisis, serta 

mengklasifikasikan yang pelaksanaannya tidak hanya terbatas 

pada pengumpulan data, tetapi meliputi analisis dan interpretasi 

data. 32 Dalam hal ini, peneliti bermaksud meneliti ayat-ayat Al-

Qur’an yang digunakan oleh al-Bu>ni> dalam Syams al-Ma’a>rif al-

Kubra> sebagai khawa>s} al-Qur’a>n. sedangkan langkah yang 

ditempuh selanjutnya ialah memetakan ayat-ayat tersebut sesuai 

tipologinya disertai alasan yang melatar belakangi ayat tersebut 

digunakan sebagai khawa>s} al-Qura’>n. 

b. Pendekatan Historis 

Pendekatan historis digunakan untuk melihat kembali 

latar belakang penulis kitab. Meliputi biografi, latar belakang 

sosial dan ataupun alirannya, serta kiprahnya dalam bidang 

                                                           
32 Winarno Surahmad, Pengantar Penelitian Ilmiah Dasar Metode Tehnik, 

(Bandung: Tarsito, 1994), hlm. 45 
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keagamaan. Hal ini berguna untuk mengetahui setiap hal yang 

memengaruhi konstruk pemikiran al-Bu>ni>, terutama mengenai 

sikapnya dalam menggunakan khawa>s} al-Qur’a>n. 

 

G. Sistematika Pembahasan 

Agar penelitian ini bisa berjalan sesuai dengan arah dan 

tujuannya, maka dalam pembahasannya perlu disusun logical sequence 

(urutan-urutan logis) yang disistematisasikan sebagaimana berikut: 

Bab pertama, berupa pendahuluan tesis yang menghantarkan ke 

arah dan orientasi yang dikehendaki penulis dalam menyusun tesis ini. 

Secara umum bab pertama terbagi menjadi beberapa bagian, yakni 

mencakup latar belakang masalah yang diteliti, dalam pembahasan ini 

terungkap mengapa peneliti memilih tema penelitian tentang khawa>s} al-

Qur’a>n dalam kitab Syams al-Ma’a>rif al-Kubro> karya Ah}mad ‘Ali> al-

Bu>ni. Selain itu terdapat pula rumusan masalah yang berguna untuk 

membatasi penulisan agar tidak terlalu melebar dalam pembahasan. 

Rumusan masalah ini disajikan dalam bentuk pertanyaan. Kemudian 

diuraikan mengenai  tujuan dan kegunaan penelitian yang berguna untuk 

menjelaskan tentang manfaat dan pentingnya penelitian ini untuk 

dilakukan. Setelah itu telaah pustaka untuk mengetahui  buku-buku atau 

karya ilmiah terdahulu. Dengan demikian tidak mungkin adanya 

pengulangan penelitian. selanjutnya menguraikan metodologi penelitian 

yang ditempuh peneliti sebagai alur penelitian, dan terakhir yaitu  

sistematika pembahasan.  

Bab II, Pembahasan tentang khawa>s} al-Qur’a>n, dalam bab ini 

akan dijelaskan serba-serbi tentang khawa>s} al-Qur’a>n  meliputi 

pengertian khawa>s} al-Qur’a>n, Jenis-jenis khawa>s} al-Qur’a>n, Khawa>s al-
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Qur’a>n dalam kitab tafsir dan hadis, pandangan ulama’ terkait khawa>s} 

al-Qur’a>n dan sub bab terakhir akan menjelaskan tentang dinamika 

khawa>s} al-Qur’a>n dari masa ke masa. 

Bab III, pembahasan tentang kitab Syams al-Ma’a>rif al-Kubra> 

dan penulisnya yaitu Ah}mad ‘Ali> al-Bu>ni>. Bab ini terdapat beberapa sub 

bab di antaranya, mengulas profil  Ah}mad ‘Ali> al-Bu>ni mulai dari tempat 

dan tahun lahir, kondisi keluarga, kondisi sosial politik dan keagamaan, 

guru, murid, dan karya-karyanya. Selanjutnya penulis membahas tentang 

kitab  Syams al-Ma’a>rif al-Kubra> meliputi latar belakang penulisan 

kitab, metode dan sistematika penulisan kitab Syams al-Ma’a>rif al-

Kubra>. Hal ini berguna sebagai upaya mengenal kitab dan pengarangnya 

secara mendalam yang nantinya juga akan berpengaruh terhadap 

rumusan khawa>s} al-Qur’a>n itu sendiri.  

Bab IV, memaparkan analisis dimensi vertikal antara informatif 

dan performatif dengan mentipologikan khawa>s} al-Qur’a>n dalam kitab 

Syamsu al-Ma’a>rif al-Kubra> karya Ah}mad ‘Ali> al-Bu>ni>. 

Bab V Penutup, terdiri dari kesipulan dan saran. Kesimpulan 

yaitu jawaban dari permasalahan penelitian untuk menjawab rumusan 

masalah. Sedangkan saran berisi hal-hal yang mungkin berguna dalam 

meningkatkan kualitas SDM yang berkelanjutan. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Khawa>s}  al-Qur’a>n  ialah  salah satu cabang ‘ulu>m al-Qur’a>n 

yang berhubungan dengan manfaat atau pengaruh yang ditimbulkan 

dari mendengar bacaan, membaca dan menulis tulisan atau 

mengamalkan isi Al-Qur’an. Salah satu karya yang di dalamnya 

berisi khawa>s}  al-Qur’a>n yaitu Syams al-Ma’a>rif al-Kubra> wa Lat}a>if 

al-‘Awa>rif  karya Syaraf al-Di>n Syiha>b al-Di>n Ah}mad bin ‘Ali> bin 

Yu>suf al-Bu>ni >al-Ma>liki> al-Ifri>qi   

Terkait kesejarahannya, khawa>s}  al-Qur’a>n  sudah  muncul 

sejak Al-Qur’an diturunkan kepada Nabi Muh}ammad. Praktik-

praktiknya pun diajarkan langsung oleh Nabi kepada para Sahabat 

melalui qauli>, fi’li> maupun taqri>ri> nya. Adapun terkait 

pembukuannya, awalnya pembahasan khawa>s}  al-Qur’a>n hanya 

terdapat pada kitab kompilasi hadis seperti  kitab al-Mus}annaf karya 

‘Abd al-Razza>q (w. 211 H.). ‘Abd al-Razza>q. lalu kitab paling awal 

yang spesifik membahasnya yaitu sebuah karya berjudul Khawa>s} al-

Qur’a>n al-H}aki>m  yang disusun oleh Abu> Abdilla>h Muh}ammad bin 

Ah}mad bin Sa’i>d al-Ta>mi>mi (w.390 H). Lalu pada abad 6-7 H al-

Buni> dalam kitabnya Syams al-Ma’a>rif al-Kubra> menjelaskan 

khawa>s} al-Qur’a>n melalui metode dari gurunya dan pengalamannya 

sendiri. Metode yang digunakan al-Buni tersebut juga merupakan 

pengembangan dari metode yang telah Nabi ajarkan meliputi 

membaca, menulis dan wirid. Al-Bu>ni> menambahkan berbagai 
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metode seperti ilmu huruf, astrologi, ilmu wifiq, ilmu rasm, ritual 

dan lain sebagainya. Selain itu ia juga menggunakan beragam media 

seperti dupa, kaca, madu, minyak dan lain-lain. 

 Khawa>s} al-Qur’a>n pada kitab Syams al-Ma’a>rif al-Kubra> 

jika di lihat dari segi makna, maka memiliki dua makna yaitu makna 

formal, ialah khawa>s} al-Qur’a>n yang berkaitan dengan urusan 

akhirat dan makna fungsional, ialah khawa>s} al-Qur’a>n yang 

berkaitan dengan urusan dunia. Apabila  khawa>s} al-Qur’a>n pada 

kitab Syams al-Ma’a>rif al-Kubra> dilihat dari tipologi fungsi Al-

Qur’an, maka terdiri dari dua fungsi, yaitu fungsi informatif dan 

fungsi performatif. Sedangkan kitab Syams al-Ma’a>rif al-Kubra> ini 

didominasi oleh fungsi performatif, sebab di dalam kitab ini lebih 

cenderung terhadap ranah kajian  kitab suci sebagai sesuatu yang 

diperlakukan seperti praktik suwuk, mantra dan rajah, 

 

B. Saran 

Karya yang sangat sederhana berkaitan khawa>s} al-Qur’a>n 

dalam  kitab Syams al-Ma’a>rif al-Kubra> ini masih banyak spot yang 

belum dikaji, seperti kualitas hadis khawa>s} al-Qur’a>n, simbol 

khawa>s} al-Qur’a>n berupa rajah dan khawa>s} al-Qur’a>n pada tataran 

ilmu astrologi. Oleh sebab itu penulis menyarankan kepada peneliti 

selanjutnya untuk mengkaji tema khawa>s} al-Qur’a>n ataupun kitab 

Syams al-Ma’a>rif karya ‘Ali> al-Bu>ni> lebih lanjut dari berbagai sudut 

pandang. Sehingga nantinya dapat menambah khazanah 

pengetahuan khususnya dalam kajian studi Al-Qur’an. 
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